BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, penerapan metode demonstrasi
dan metode tutor sebaya dalam pembelajaran pada kompetensi dasar Mengiden-
tifikasi Sistem Starter, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi lebih baik. Dilihat dari skor rata-rata hasil
belajar pada kelas eksperimen adalah hasil belajar pre test nya berada pada
kategori kurang, sedangkan hasil belajar post test nya meningkat berada pada
kategori sedang.

2. Hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode tutor sebaya lebih rendah pada hasil pree test nya di
bandingkan dengan hasil post test dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi. Dilihat dari skor rata-rata hasil belajar
pada kelas kontrol adalah hasil belajar pre test nya berada pada kategori
kurang, sedangkan hasil belajar post test nya meningkat berada pada kategori
sedang.

3. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan
metode demonstrasi), lebih baik dibandingkan dengan peningkatan hasil
belajar kelas kontrol (pembelajaran dengan metode tutor sebaya). Hal ini
tercermin dari perolehan rata-rata N-Gain pada kelas ekperimen sebesar 0,50

atau 50%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,35 atau 35%.

B. Implikasi

Proses kegiatan belajar mengajar peserta didik di SMK Negeri
Bantarkalong menyebabkan perlu adanya pemilihan metode pembelajaran
khususnya bagi guru yang tepat untuk digunakan sesuai dengan kompetensi

sistem starter, sehingga mudah diterima dan diserap oleh peserta didik.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, diharapkan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran
dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Bagi guru, diharapkan dapat memilih dan menggunakan metode yang tepat
dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas dan efektivitas proses
pembelajaran.

Bagi sekolah, diharapkan memberikan dukungan yang bersifat memajukan
proses pembelajaran dengan metode-metode pembelajaran baik berupa sarana
ataupun prasarana.

Bagi penulis, diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan saat
perkuliahan khususnya mengenai metode-metode pembelajaran dengan

keadaan nyata di sekolah tempat mengajar.
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